BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian
yang sengaja dilakukan di kelas karena adanya suatu permasalah dengan
tujuan dapat mengatasi masalah tersebut dan meningkatkan pemahaman
konsep menjadi meningkat. Menurut (Sanjaya, 2009:23) penelitian tindakan
kelas diartikan sebagai proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam
kelas melalui refleksi diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut
dengan cara melakukan berbagai tindakan yang terecana dalam situasi nyata
serta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas,
yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika
khususnya materi bilangan bulat di kelas V SDN Dermo Benjeng Gresik.
Peneliti memilih penelitian tindakan kelas dengan melakukan penelitian
terhadap peserta didik dari berbagai aspek selama proses pembelajaran
berlangsung. Kehadiran peneliti dilakukan untuk memperbaiki dengan
alternatif pemecahan masalah menggunakan teori Arikunto. Pemilihan
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari empat tahap yaitu : perencanaan,

pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Dermo Benjeng Gresik, yang
beralamatkan di Ds. Dermo Kec.Benjeng Kab.Gresik. Penelitian
dilaksanakan pada semester | (Ganjil) tahun pelajaran 2018-2019, pada
tanggal 8 Agustus — 10 Agustus 2018.
C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik adalah kelas V SDN Dermo
Benjeng Gresik Tahun pelajaran 2018/2019 Dengan jumlah 15 peserta didik
yang terdiri dari 13 peserta didik laki-laki dan 2 peserta didik perempuan.
Pada peserta didik berusia 10- 11 tahun dengan karakter kemampuan peserta
didik yang berbeda — beda.
D. Prosedur Penelitian
Pada penelitian tindakan kelas ini, peneliti menggunakan model
penelitian tindakan kelas yang dikembangkan dari Arikunto (2014: 16)

Tahap - tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada gambar berikut :

Perencanaan ¢

Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan

r Pengamatan 4—'
R Perencanaan —¢

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan

r Pengamatan —

Siklus
berikutnya
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Gambar 3.1
Sumber : (Model Penelitian Tindakan Kelas 2014: 16)
Adapun penjelasan pelaksanaannya sebagai berikut :
Siklus 1
1. Perencanaan (plan)

Perencanaan dimulai dari menyusun perangkat pembelajaran yaitu:
(1) menentukan jadwal kegiatan pembelajaran, silabus, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), membuat lembar observasi, (2)
menganalisis kurikulum KTSP untuk mengetahui Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar, (3) menyusun perangkat pembelajaran yaitu silabus,
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyusun lembar kerja
peserta didik, merancang lembar observasi aktivitas peserta didik dan
menyusun alat evaluasi pembelajaran yaitu tes pemahaman konsep,
menyiapkan penghargaan, model, media dan bahan ajar (4) merancang
prosedur kegiatan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif
tipe TGT dan menggunakan media POTAKA mata pelajaran
Matematika materi bilangan bulat, (5) membuat lembar kerja peserta
didik untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah,
(6) mempersiapkan lembar observasi aktivitas peserta didik dan lembar
tes pemahaman konsep. Untuk memahami konsep bilangan bulat mata
pelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe TGT
dengan menggunakan media POTAKA siswa kela V SDN Dermo.

2. Tindakan (acting)
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Dalam tahap ini dilakukan tindakan sesuai dengan rencana yang

telah ditetapkan yaitu :

a. Kegiatan awal

Guru memberikan sekilas informasi mengenai materi

“bilangan bulat, guru juga menyiapkan media pembelajaran dengan

menggunakan media POTAKA”. Melakukan tanya jawab dengan

peserta didik tentang bilangan bulat untuk mengukur kemampuan

peserta didik.s

b. Kegiatan inti

1)

2)

3)

Membagi peserta didik kedalam kelompok 5-6 peserta didik,
Guru menjelaskan cara menggunaan media POTAKA sebelum
mengerjakan LKPD.

Setiap kelompok diminta berdiskusi dengan anggota
kelompoknya dan mengisi lembar kerja peserta didik tentang
bilangan bulat, peserta didik juga menggunakan media
POTAKA sebagai acuan untuk mengerjakan LKPD. Guru
berkeliling melihat aktivitas peserta didik dalam kelompok
belajar dan memberikan bimbingan kepada kelompok atau
peserta didik yang mengalami kesulitan.

Perwakilan dari masing-masing kelompok menyampaikan
hasilnya diskusi materi bilangan bulat dengan menggunakan
media POTAKA di depan kelas, sementara kelompok yang lain

memberikan tanggapan.
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4) Memberikan evaluasi secara individu untuk mengetahui hasil
belajar siswa dan mengingatkan kepada peserta didik agar tidak
lupa untuk menuliskan namanya dilembar kerjanya.

5) Bersama-sama dengan siswa menarik kesimpulan mengenai
materi pembelajaran tentang “bilangan bulat” dan guru juga
memberikan pesan moral pada peserta didik untuk selalu teliti
dan tekun dalam mengerjakan tugas serta mengingatkan peserta
didik selalu belajar dirumah

c. Penutup
Di akhiri pembelajaran guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang mempunyai Kkinerja bagus, memberikan tanda
bintang kepada semua kelompok dan memberikan tanda bintang
terbanyak kepada kelompok yang memiliki kinerja baik.
3. Pengamatan (observing)

Melakukan pengamatan terhadap peserta didik pada proses
pembelajaran berlangsung sesuai dengan rencana pembelajaran yang di
buat peneliti termasuk ketepatan peserta didik dalam mengerjakan soal
matematika.

4. Refleksi (reflection)

Pada tahap ini diawali dengan memeriksa hasil observasi siklus satu
dan merevisi proses pembelajaran terhadap hal-hal yang masih dianggap
sulit oleh peserta didik terkait dengan tindakan guru selama proses

pembelajaran berlangsung.
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Siklus 2

Siklus Il sama seperti siklus 1. Jika peroses pembelajaran pada siklus
| tidak berhasil maka akan dilakukan percobaan siklus-siklus berikutnya.
Dengan memperhatikan hasil yang diperoleh pada siklus | digunakan
sebagai refleksi untuk menindak lanjuti pelaksanaan penelitian pada siklus
Il dengan upaya untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan dan
kelemahan-kelemahan yang terjadi pada siklus I. Apabila pada siklus II
hasil belajar mengalami peningkatan maka kegiatan observasi
diberhentikan dan jika belum berhasil maka penelitian akan dilanjutkan ke
siklus-siklus berikutnya hingga penelitian tersebut berhasil.

E. Data Dan Metode Pungumpulan Data
1. Data

Data yang digunakan oleh peneliti disini adalah:

a. Hasil tes tulis yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
peserta didik setelah menggunakan model kooperatif tipe TGT
dengan menggunakan media POTAKA pada pembelajaran
matematika materi bilangan bulat.

b. Hasil obeservasi yang dilakukan untuk mengamati aktifitas belajar
peserta didik pada saat kegiatan pembelajaran.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah metode yang dilakukan peneliti
untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka teknik yang dilakukan

peneliti adalah sebagai berikut :
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1. Tes
Metode tes digunakan untuk mengukur tes pemahaman konsep
peserta didik meliputi aspek kognitif dengan soal tes yang telah
peneliti ujikan berupa uraian 5 soal. hal ini dilakukan untuk
memperoleh data yang akurat mengenai hasil pemahaman konsep
peserta didik.
2. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang berupa
pengamatan setiap kejadian yang berhubungan dengan kegiatan
peserta didik yang terdapat pada proses pembelajaran berlangsung
dan mencatatnya dengan alat observasi berupa tentang hal-hal yang
akan diamati atau diteliti. Observasi juga menjadi instrument utama
yang digunakan untuk mengumpulkan data kegiatan pembelajaran
berupa perilaku peserta didik. Peneliti akan menjelaskan mengenai
aktivitas observasi yang diamati yaitu : Observasi aktivitas peserta
didik, yaitu mengamati, memantau pada saat proses pembelajaran.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, tentang pemahaman
dan aktivitas peserta didik adalah sebagai berikut :
a. Tes, instrumen tes untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam
aspek kognitif atau tingkat penguasaan materi, berisi tentang soal-soal

tes yang terdiri dari soal uraian yang bejumlah 5 soal. Lima butir soal
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itu membahas tentang materi bilangan bulat untuk meningkatkan
pemahaman konsep.

Lembar observasi, aktivitas peserta didik dengan penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan media POTAKA yang
digunakan untuk memperoleh informasi sesuai dengan langkah-langkah
pembelajaran yang ada di RPP. Uraian aktivitas peserta didik yaitu: 1)
pertama. menjawab salam dari guru. 2) kedua, melakukan transiksional
apabila didalam kelas peserta didik ramai guru mengucapkan ‘hello’
satu kali. Selanjutnya guru mengucap ‘hallo’ dua kali. Diikuti dengan
peserta didik menjawab salam dari guru peserta didik mengucap ‘hai’
sebanyak satu kali (peserta didik harus diam). Peserta didik mengucap
‘hai’ sebanyak dua kali (kembali mengikuti proses pembelajaran dengan
baik). 3) ketiga, peserta didik bertansya tentang materi bilangan bulat
yang telah dijelaskan oleh guru. 4) keempat, peserta didik membentuk
kelompok 5-6 peserta didik dan peserta didik juga menerima LKPD
yang diberikan guru, kemudian peserta didik berdiskusi sesuai
kelompoknya masing—masing. 5) kelima, peserta didik bertanya kepada
guru karena kesulitan dalam mengerjakan, sedangkan guru memberikan
bimbingan kepada kelompok atau peserta didik yang mengalami
kesulitan. 6) keenam, perwakilan salah satu kelompok maju kedepan
dan menjelaskan hasil diskusi, yang terakhir peserta didik memberikan

saran kepada perwakilan peserta didik yang ada didepan kelas.



52

G. Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu : tes
pemahaman konsep dan observasi guna untuk mengetahui kemampuan
peserta didik dalam pembelajaran matematika. Analisis data yang dilakukan
oleh peneliti adalah :
1. Data tes pemahaman konsep
Data tes pemahaman konsep peserta didik dianalisis dengan
menggunakan rumus :
a. Ketuntasan individual
Ketuntasan belajar secara individual dihitung dengan rumus

sebagai berikut :

skor yang diperoleh

Nilai = x 100

skor maksimal

(Arikunto, , 2006: 134)

Seorang peserta didik dikatakan tuntas secara individual
apabila siswa nilai > KKM vyaitu 70 sesuai dengan standart
ketuntasan belajar di SDN Dermo

b. Ketuntasan klasikal
Ketuntasan belajar secara klasikal dihitung dengan rumus

sebagai berikut :

siswa yang tuntas belajar

Ketuntasan klasikal = X 100%

seluruh siswa

(Arikunto, 2006: 134)
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Ketuntasan tes pemahaman konsep secara Kklasikal di SDN
Dermo pada materi bilangan bulat dengan pencapaian minimal 70%

dari jumlah peserta didik telah mencapai nilai KKM >70%.

2. Data observasi

Data aktifitas peserta didik dianalisis dengan menggunakan rumus :

P=L % 100%
N

Keterangan :
P : Persentase
f : Jumlah seluruh skor jawaban yang diperoleh

N : jumlah skor maksimal semua komponen yang diambil (Arikunto, ,

2006 : 135)

Proses belajar yang telah diklasifikasikan ke dalam bentuk
pensekoran nilai peserta didik dengan menggunakan kriteria

keberhasilan sebagai berikut:

Kriteria Penilaian Keterangan
50% - 59% Kurang
60% - 69% Cukup

70% - 79% Baik
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80% - 90% Sangat baik

(Sudjana dalam Fathnawati, 2011: 6

H. Indikator Keberhasilan
Penelitian ini dianggap berhasil jika meningkatnya pemahaman konsep
materi bilangan bulat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

TGT dan media POTAKA pada peserta didik kelas V SDN Dermo.
Indikator keberhasilan yang menunjukkan berhasil tidaknya proses

pembelajaran dilihat berdasarkan jumlah peserta didik yang mampu

mencapai Kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70

adalah:

1. Peningkatan pemahaman konsep bilangan bulat melalui model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan menggunakan media
POTAKA, secara individu dengan pencapaian kreteria minimal 70 .

2. Peningkatan pemahaman konsep bilangan bulat melalui model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan menggunakan media
POTAKA, secara klasikal dengan pencapaian kreteria minimal 70%.

3. Peningkatan aktivitas peserta didik setelah menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dengan menggunakan media

POTAKA, dengan pencapaian kreteria minimal 70%.
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